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Abstrak : Masalah yang hendak dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah mencari hubungan antara tingkat keterampilan TIK dengan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning, mencari hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning dengan hasil belajar mahasiswa. Dan mencari hubungan tingkat keterampilan TIK dengan hasil belajar mahasiswa. Berdasarkan permasalahan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan tingkat keterampilan TIK mahasiswa Program studi S1 PGSD, 2) Mendeskripsikan  persepsi mahasiswa Program studi S1 PGSD UKSW terhadap penggunaan e-learning, 3) Mendeskripsikan hubungan antara tingkat ketrampilan TIK dengan persepsi mahasiswa Program studi S1 PGSD terhadap penggunaan e-learning, 4) Mendeskripsikan hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning dengan hasil belajar dan 5) Mendeskripsikan hubungan antara tingkat ketrampilan TIK terhadap dengan hasil belajar mahasiswa. Desain penelitian ini adalah penelitian korelasional, yang mencari hubungan antara tingkat keterampilan TIK dengan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning, persepsi dengan hasil belajar, dan keterampilan TIK dengan hasil belajar. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa progam S1 PGSD FIKP UKSW peserta perkuliahan yang diselenggarakan dengan E-learning. Sampel diambil dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah angket. Analisis data dilakukan dalam 2 tahapan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik korelasi dengna menggunakan Kendal Tau. Berdasar hasil analisis statistik korelasi dilakukan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat keterampilan TIK dengan persepsi mahasiswa dengan penggunaan E-learning. Tetapi tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi mahasiswa dengan penggunaan E-learning dengan hasil belajar. Dan yang terakhir terdapat hubungan yang positif signifikan antara keterampilan TIK dengan hasil belajar mahasiswa.
Kata kunci: Tingkat keterampilan TIK, Persepsi
1. Introduction

Seiring dengan berjalannya waktu, dunia saat ini telah memasuki era globalisasi dengan teknologi informasi yang berkembang dengan pesat. Perkembangan teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja dan memungkinkan berbagai kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat dan akurat, sehingga akan meningkatkan produktivitas. Perkembangan teknologi informasi juga telah banyak mempengaruhi berbagai bidang kehidupan, salah satunya  adalah bidang pendidikan. Teknologi informasi telah berfungsi sebagai pemasok ilmu pengetahuan. Pesatnya kemajuan teknologi ini harus diimbangi dengan upaya peningkatan kualitas pendidikan dan pengetahuan. 
Peran TIK menjadi cukup strategis dalam melakukan integrasi keterampilan abad 21 pada proses pembelajaran, dalam hal ini TIK sebagai alat bantu pembelajaran baik bagi dosen maupun mahasiswa, serta sebagai media interaksi antara dosen dan mahasiswa, kemudian TIK sebagai fasilitator pendidikan, misalnya dalam bentuk perpustakaan online, pojok internet, intranet sekolah, ruang multimedia, alat ajar multimedia, video conference dll.

Saat ini konsep E-learning sudah banyak diterima oleh masyarakat dunia, terbukti dengan maraknya implementasi E-learning di lembaga pendidikan. Sebuah sistem pembelajaran yang memanfaatkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh internet, yang selama ini digunakan sebagai media transfer ilmu pengetahuan.
Sedangkan yang menjadi pembahasan lebih lanjut disini mengenai tingkat kemampuan keterampilan TIK mahasiswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat keterampilan TIK adalah perbedaan daerah asal mahasiswa, ada beberapa dari mereka yang berasal dari kota-kota besar, tetapi ada juga yang berasal dari kota kecil. Kota besar, seperti contohnya Jakarta yang identik dengan kota metropolitan, memiliki tingkat kemajuan yang lebih dibanding kota kecil. 

Maka dalam hal dunia pendidikan juga tentunya di kota besar memiliki tingkat sarana prasarana yang lebih memadai, sehingga pengetahuan dan keterampilan TIK mereka lebih maju dibanding yang berada di kota-kota kecil.Maka respon mereka terhadap penggunaan E-learning sebagai sumber belajar mungkin saja akan terdapat perbedaan.

Permasalahan di atas menarik untuk dibahas lebih dalam di penelitian ini. Menimbulkan pertanyaan, adakah hubungan persepsi mahasiswa yang memiliki latar belakang penguasaan keterampilan TIK yang beragam dengan penggunaan E-learning sebagai sumber belajar. Lalu adakah hubungan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning dengan hasil belajar mahasiswa.

Meskipun telah disadari E-learning dapat membantu peningkatan kualitas pendidikan dan pengetahuan, saat ini pemanfaatannya belum sepenuhnya diterapkan di UKSW. Masih banyak juga mata kuliah yang masih menerapkan kegiatan pembelajaran konvensional tanpa menggunakan E-learning. Hal tersebut sedikit banyak dipengaruhi oleh kemauan dosen untuk mengembangkan suasana perkuliahan yang lebih menarik dengan E-learning, tetapi saat ini masih banyak dosen yang enggan menerapkan cara ini karena berbagai alasan. Berdasarkan dengan beberapa hal yang telah dipaparkan di atas, sangat dimungkinkan bagi UKSW untuk mulai menerapkan E-learning sebagai sistem pelengkap/pendukung dari sistem pembelajaran konvensional yang telah ada dan mengoptimalisasi sistem yang telah tercipta.

Penerapan ini merupakan sebuah wujud pembangunan berkelanjutan dalam bidang pendidikan yang tidak hanya sekedar diciptakan tetapi juga dikembangkan untuk seterusnya karena ilmu pengetahuan dan informasi yang diterima mahasiswa harus selalu up to date.Dengan penerapan ini, diharapkan setiap individu yang ada di UKSW baik mahasiswa maupun dosen serta institusi mampu berkompetisi dalam persaingan pendidikan di Indonesia yang semakin ketat atau bahkan dalam skala internasional.

2. Method
Penelitian ini bersifat deskriptif  korelasional karena merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. Dalam hal ini adalah mencari hubungan antara tingkat keterampilan TIK dengan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning. Kemudian mencari hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning dengan hasil belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena dalam menganalisis data menggunakan data-data numerikal atau angka yang diolah dengan metode statistik, setelah diperoleh hasilnya, kemudian dideskripsikan dengan menguraikan kesimpulan yang didasari oleh angka yang diolah dengan metode statistik tersebut.

Sampel diambil dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah angket. Jumlah besaran sampel dengan taraf kesalahan 5% dari 140 mahasiswa dengan cara melihat pada tabel adalah 100. Kemudian diambil secara acak 100 mahasiswa untuk dijadikan sampel. 

Angket yang digunakan untuk mengungkap tingkat kemampuan TIK dan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning. Untuk pengambilan data hasil belajar menggunakan teknik dokumentasi.

Pengukuran tingkat keterampilan TIK dalam penelitian ini menggunakan Self-Assesment, sebagaimana digunakan dalam beberapa penelitian yang telah dikutip pada Bab II di atas. Mahasiswa diminta memberi penilaian mengenai pemahaman mereka terhadap kemampuan mereka tentang keterampilan TIK yang dimiliki.

Instrumen keterampilan TIK dikembangkan berdasarkan kompetensi dasar Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) dan  Madrasah Aliyah (MA) sebagaimana dicantumkan pada Permendiknas No. 22 tahun 2006. Kompetensi dasar Mata Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) dan  Madrasah Aliyah (MA). Di samping itu instrumen juga dikembangkan dengan mengadopsi ICT Teacher Survey yang digunakan oleh Departement of Education and Training Western Australia dalam penelitiannya tentang Teacher ICT Skills.

Persepsi yang akan dicari dalam penelitian ini adalah persepsi terhadap  E-learning, yaitu beberapa komponen yang tersedia dalam E-learning yang paling sering digunakan dalam perkuliahan menggunakan E-learning. Instrumen tentang persepsi ini dikembangkan dengan mengadopsi dari Interdisciplinary Journal of E-Learning and Learning Objects Volume 4, 2008 tentang Student Perceptions of Various E-Learning Components.

Analisis data dilakukan dalam 2 tahapan yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik korelasi. Analisis deskriptif  berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi  gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya. Dikemukakan dengan cara penyajian data, dengan tabel distribusi frekuensi, grafik diagram batang, penjelasan kelompok melalui modus, median, mean dan variasi kelompok melalui rentang dan simpangan baku.

Analisis statistik korelasi digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Berdasar data yang diperoleh dalam penelitian yang berbentuk data ordinal atau ranking, maka teknik korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Korelasi Kendal Tau.

Berdasar hasil analisis statistik korelasi dilakukan uji hipotesis. Untuk itu hipotesis yang diajukan dalam Bab 2 dirumuskan dalam bentuk hipotesis nol  sebagai berikut :

a. Ho1 :Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat keterampilan TIK dengan persepsi mahasiswa dengan penggunaan E-learning.
b. Ho2 :Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning dengan hasil belajar mahasiswa.

c. Ho3 :Tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat ketrampilan TIK terhadap dengan hasil belajar mahasiswa.

Penerimaan atau penolakan terhadap hipotesis nol didasarkan pada koefisien signifikansi (p). Bila nilai p lebih kecil atau sama dengan 0.05 maka hipotesis ditolak (p≤0.05, Ho ditolak), dan dengan ditolaknya Ho maka H1 diterima.Sebaliknya, bila nilai p lebih besar dari 0.05 maka hipotesis nol diterima  (p> 0.05, Ho diterima), dan dengan diterimanya Ho maka H1ditolak.

3. Findings and Discussion

Keterampilan TIK mahasiswa S1 PGSD yang diukur dengan menggunakan self assesmet menggunakan angket ketrampilan TIK dikatagorikan ke dalam 5 kategori.Keterampilan TIK dikategorikan atas keterampilan yang sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.

Angket keterampilan TIK terdiri atas 85 pertanyaan dengan jawaban Ya dan Tidak, skor 1 untuk jawaban Ya dan 0 untuk jawaban Tidak. Seluruh skor yang diperoleh dari setiap pertanyaan kemudian dijumlah.Ditetapkan skor terendah yaitu 0 dan skor tertinggi 85.

Tabel 1

Distribusi Frekuensi Keterampilan TIK

Mahasiswa S1 PGSD FKIP UKSW

Semester 2/2010-2011

	No. Kelas
	Kelas Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	0-16
	Sangat Rendah
	0
	0 %

	2
	17-33
	Rendah
	20
	20 %

	3
	34-50
	Sedang
	22
	22 %

	4
	51-67
	Tinggi
	38
	38 %

	5
	68-84
	Sangat Tinggi
	20
	20 %

	Jumlah
	100
	100 %


Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa tingkat keterampilan TIK mahasiswa S1 PGSD FKIP UKSW sangat beragam.Sebanyak 20 mahasiswa atau 20% dari jumlah mahasiswa tergolong ke dalam kategori keterampilan TIK yang rendah.Pada kategori sedang terdapat 22 mahasiswa atau 22% dari jumlah mahasiswa. Sebanyak 38 mahasiswa atau 38 dari jumlah mahasiswa tergolong ke dalam kategori keterampilan TIK tinggi, dan sekaligus paling banyak diantara 5 katagori yang ada. Sisanya 20 mahasiswa atau 20% dari mahasiswa memiliki keterampilan TIK yang sangat tinggi.

Persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning diukur menggunakan angket persepsi yang diadopsi dari Interdisciplinary Journal of E-Learning and Learning ObjectsVolume 4, 2008 tentang Student Perceptions of Various E-Learning Components. Persepsi akan digolongkan dalam 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah.

Dalam angket pesepsi tersebut mahasiswa memberikan persepsi mereka atas 46 pertanyaan yang ada.Persepsi mereka diungkapkan dengan jawaban Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju untuk setiap item pertanyaan.

Untuk pertanyaan positif jawaban sangat setuju diberi skor 5, setuju diberi skor 4, kurang setuju diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2 dan sangat tidak setuju diberi skor 1.Sebaliknya untuk pertanyaan negative jawaban sangat setuju diberi skor 1, setuju diberi skor 2, kurang setuju diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 4 dan sangat tidak setuju diberi skor 5.Setelah itu skor dari seluruh pertanyaan dijumlah untuk setiap mahasiswa.Diketahui bahwa skor terbesar adalah 184, dan skor terkecil 46.

Tabel 2

Distribusi Frekuensi Persepsi terhadap penggunaan E-learning

Pada Mahasiswa S1 PGSD FKIP UKSW

Semester 2/2010-2011

	No. Kelas
	Kelas Interval
	Kategori
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	46-73
	Sangat Rendah
	0
	0 %

	2
	74-101
	Rendah
	2
	2 %

	3
	102-129
	Sedang
	13
	13 %

	4
	130-157
	Tinggi
	83
	83 %

	5
	158-185
	Sangat Tinggi
	2
	2 %

	Jumlah
	100
	


Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bagaimana persepsi terhadap penggunaan E-learning pada mahasiswa S1 PGSD FKIP UKSW. Dari seluruh sampel yang berjumlah 100 mahasiswa, sebagian besar memiliki persepsi yang signifikan positif, ditunjukkan dengan frekuensi pada kategori tinggi ada 83 mahasiswa atau sebanyak 83% dari keseluruhan mahasiswa, 2 mahasiswa atau sebanyak 2% masuk dalam kategori persepsi sangat tinggi. Pada kategori sedang terdapat 13 mahasiswa atau sebanyak 13%, dan hanya terdapat 2 mahasiswa atau 2% yang termasuk kategori sedang, yaitu mereka yang memiliki persepsi negatif terhadap penggunaan E-learning.

Hasil belajar yang diperoleh dengan teknik dokumentasi disajikan dalam tabel distribusi frekuensi.Data hasil belajar yang telah diperoleh, diolah menjadi nilai angka. Diketahui nilai terendah pada hasil belajar adalah 33,33 dan nilai tertinggi adalah 88,33. 

Tabel 3

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar

Mahasiswa S1 PGSD FKIP UKSW

Semester 2/2010-2011

	No. Kelas
	Kelas Interval
	Frekuensi

	1
	33,33 - 40,32
	8

	2
	40,33 - 47,32
	6

	3
	47,33 - 54,32
	9

	4
	54,33 - 61,32
	7

	5
	61,33 - 68,32
	23

	6
	68,33 - 75,32
	21

	7
	75,33 - 82,32
	18

	8
	82,33 - 89,32
	8

	Jumlah
	100


Tabel 4.3 menunjukkan distribusi frekuensi hasil belajar mahasiswa S1 PGSD FKIP UKSW Semester 2/2010-2011 sebanyak 100 mahasiswa. Dengan nilai terendah yaitu 33,33 dan nilai tertinggi 89,32. Jumlah frekuensi terbanyak terdapat pada interval nilai 61,33 - 68,32 yaitu sebanyak 23 mahasiswa. 
Data yang telah diperoleh melalui angket Keterampilan TIK, angket Persepsi serta hasil belajar dianalisis secara deskriptif.Analisis dilakukan untuk menentukan nilai minimal, nilai maksimal, rata-rata dan standar deviasi.Analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS 1.6. Hasilnya tertera pada tabel dibawah ini :

Tabel 4 

Rangkuman Statistik Deskriptif Skor Keterampilan TIK, Persepsi dan 

Nilai Mahasiswa S1 PGSD UKSW

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	KeterampilanTIK
	100
	17,00
	79,00
	51,3500
	16,67538

	Nilai
	100
	33,33
	88,33
	65,2335
	13,96695

	Persepsi
	100
	87,00
	165,00
	134,7500
	9,53820

	Valid N (listwise)
	100
	
	
	
	


Dari tabel 4.4 diatas menunjukan nilai terendah pada keterampilan TIK adalah 17,00 dan nilai tertinggi adalah 79,00. Keterampilan TIK memilik rata-rata 51,3500 dan standar deviasi 16,67538. 

Rata-rata persepsi adalah 134,7500, dengan nilai terendah 87,00 dan nilai tertinggi 165,00. Standar deviasi persepsi adalah 9,53820.

Pada hasil belajar atau ditunjukkan dengan baris nilai pada tabel diatas ditunjukkan nilai terendah hasil belajar mahasiswa adalah 33,33 dan nilai tertinggi 88,33. Rata-rata hasil belajar mahasiswa 65,2335, dan standar deviasi 13,96695.
Seperti telah dibahas pada bab sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan teknik korelasi Korelasi Kendal Tau. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan SPSS 1.6. Analisis korelasi dilakukan untuk mencari koefisien korelasi antar variabel yaitu  :

1) Korelasi antara Tingkat Keterampilan TIK dengan Persepsi terhadap Penggunaan E-learning
2) Korelasi antara Persepsi terhadap Penggunaan E-learning dengan Hasil Belajar

3) Korelasi antara Tingkat Keterampilan TIK dengan Hasil Belajar

Berdasarkan analisis Kendal Tau yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 1.6 diperoleh hasil  berikut :

Tabel 5


Hasil  AnalisisKorelasi Kendal Tau


Antar Variabel Keterampilan TIK, Persepsi dan Nilai

	
	
	
	KeterampilanTIK
	Persepsi
	Nilai

	Kendall's tau_b
	KeterampilanTIK
	Correlation Coefficient
	1,000
	,198(**)
	,271(**)

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	,005
	,000

	
	
	N
	100
	100
	100

	
	Persepsi
	Correlation Coefficient
	,198(**)
	1,000
	,109

	
	
	Sig. (2-tailed)
	,005
	.
	,121

	
	
	N
	100
	100
	100

	
	Nilai
	Correlation Coefficient
	,271(**)
	,109
	1,000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,121
	.

	
	
	N
	100
	100
	100


**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel 4.5 dapat dilihat besaran koefisien korelasi antar variabel, yaitu :

1) Korelasi antara Keterampilan TIK dan Persepsi ditunjukkan harga p = 0,005

2) Korelasi antara Persepsi dan Nilai ditunjukkan harga p = 0,121. 

3) Korelasi antara Keterampilan TIK dan Nilai ditunjukkan harga p = 0,000. 
Berdasarkan koefisien korelasi yang telah diperoleh dari analisis korelasi dengan teknik Kendal Tau, dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan sebagai berikut :
1. Uji hipotesis 1 (Ha1)

Uji hipotesis 1 dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel keterampilan TIK dan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning. Hipotesis yang dirumuskan adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat keterampilan TIK dengan persepsi mahasiswa dengan penggunaan E-learning.

Untuk menguji hipoesis tersebut maka hipotesis dinihilkan sebagai hipotesis nol sebagai berikut tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat keterampilan TIK dengan persepsi mahasiswa dengan penggunaan E-learning.

Ketentuan uji hipotesis sebagaimana dikemukakan dalam Bab III adalah didasarkan pada koefisien signifikansi (p). Bila nilai p lebih kecil atau sama dengan 0.05 maka hipotesis ditolak (p≤ 0.05, Ho ditolak), dan dengan ditolaknya Ho maka Ha diterima. Sebaliknya, bila nilai p lebih besar dari 0.05 maka hipotesis nol diterima  (p > 0.05, Ho diterima), dan dengan diterimanya Ho maka Ha ditolak.
Hasil analisis data korelasi antara Keterampilan TIK dan Persepsi diperoleh r sebesar 0,198 dengan harga p = 0,005. Berdasarkan hasil analisis tersebut berarti nilai p sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 yang berbunyi terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat keterampilan TIK dengan persepsi mahasiswa dengan penggunaan E-learning  diterima.
2. Uji hipotesis 2 (Ha2)

Uji hipotesis 2 dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning dan hasil belajar. Hipotesis yang dirumuskan adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning dengan hasil belajar mahasiswa.

Untuk menguji hipoesis tersebut maka hipotesis dinihilkan sebagai hipotesis nol sebagai berikut tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning dengan hasil belajar mahasiswa.

Ketentuan uji hipotesis sebagaimana dikemukakan dalam Bab III adalah didasarkan pada koefisien signifikansi (p). Bila nilai p lebih kecil atau sama dengan 0.05 maka hipotesis ditolak (p≤ 0.05, Ho ditolak), dan dengan ditolaknya Ho maka Ha diterima. Sebaliknya, bila nilai p lebih besar dari 0.05 maka hipotesis nol diterima  (p > 0.05, Ho diterima), dan dengan diterimanya Ho maka Ha ditolak.
Hasil analisis data korelasi antara persepsi dan hasil belajar diperoleh r sebesar 0,109 dengan harga p = 0,121. Berdasarkan hasil analisis tersebut berarti nilai p sebesar 0,121 lebih besar dari 0,05 dengan demikian Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. Dengan diterimanya Ho2,  maka Ha2 yang berbunyi terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat keterampilan TIK dengan persepsi mahasiswa dengan penggunaan E-learning ditolak.
3. Uji hipotesis 3 (Ha3)

Uji hipotesis 3 dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel keterampilan TIK dan hasil belajar mahasiswa. Hipotesis yang dirumuskan adalah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat ketrampilan TIK terhadap dengan hasil belajar mahasiswa.

Untuk menguji hipoesis tersebut maka hipotesis dinihilkan sebagai hipotesis nol sebagai berikut tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat ketrampilan TIK terhadap dengan hasil belajar mahasiswa.

Ketentuan uji hipotesis sebagaimana dikemukakan dalam Bab III adalah didasarkan pada koefisien signifikansi (p). Bila nilai p lebih kecil atau sama dengan 0.05 maka hipotesis ditolak (p≤ 0.05, Ho ditolak), dan dengan ditolaknya Ho maka Ha diterima. Sebaliknya, bila nilai p lebih besar dari 0.05 maka hipotesis nol diterima  (p > 0.05, Ho diterima), dan dengan diterimanya Ho maka Ha ditolak.
Hasil analisis data korelasi antara keterampilan TIK dan nilai hasil belajar diperoleh r sebesar 0,271 dengan harga p = 0,000. Berdasarkan hasil analisis tersebut berarti nilai p sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 yang berbunyi terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara tingkat ketrampilan TIK terhadap dengan hasil belajar mahasiswa diterima.
4. Conclution and Suggestion

Conclution 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang positif signifikan antara tingkat keterampilan TIK dengan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning. Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis korelasi antara keterampilan TIK dan persepsi diperoleh r sebesar 0,198 dengan harga p = 0,005. Berdasarkan hasil analisis tersebut berarti nilai p sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1. Terdapatnya hubungan yang positif signifikan antara tingkat keterampilan TIK dengan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning berarti jika skor tingkat keterampilan TIK tinggi maka diikuti skor persepsi yang tinggi juga. Demikian sebaliknya jika skor tingkat keterampilan TIK rendah maka skor persepsi juga rendah.

2. Tidak terdapat hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning dengan hasil belajar mahasiswa. Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis data korelasi antara persepsi dan hasil belajar diperoleh r sebesar 0,109 dengan harga p = 0,121. Berdasarkan hasil analisis tersebut berarti nilai p sebesar 0,121 lebih besar dari 0,05 dengan demikian Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. 

3. Terdapat hubungan yang positif signifikan tingkat keterampilan TIK dengan hasil belajar mahasiswa. Hal ini dapat dilihat pada hasil analisis data korelasi antara keterampilan TIK dan nilai hasil belajar diperoleh r sebesar 0,271 dengan harga p = 0,000. Berdasarkan hasil analisis tersebut berarti nilai p sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3. Terdapatnya hubungan yang positif signifikan tingkat keterampilan TIK dengan hasil belajar mahasiswa berarti jika skor keterampilan TIK tinggi maka diikuti skor hasil belajar yang tinggi juga. Demikian sebaliknya jika skor keterampilan TIK rendah maka skor hasil belajar juga rendah.

Suggestion
1. Berdasarkan temuan adanya hubungan antara keterampilan TIK dengan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan E-learning, dan di sisi lain rata-rata persepsi tinggi, maka pemanfaatan perkuliahan berbasis E-learning dapat dijadikan salah satu model perkuliahan pada program studi S1 PGSD. Untuk itu sosialisasi dan pelatihan bagi dosen dan mahasiswa perlu dilakukan.
2. Penelitian lanjut perlu dilakukan untuk mendalami beberapa aspek yang melalui penelitian ini belum menjadi fokus. Penelitian lanjut dapat terkait dengan perbedaan persepsi mahasiswa terhadap E-learning pada berbagai tingkat ketrampilan mahasiswa dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
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